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 Bahasa Jawa adalah bahasa daerah yang biasanya digunakan oleh 

masyarakat suku Jawa dalam berinteraksi. Perusahaan media Jawa 

Pos Radar Blitar menggabungkan penggunaan Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Jawa dalam menyebarkan informasi. Hal ini 

bermanfaat untuk mengenalkan dan menjaga kelestarian bahsa 

lokal atau Bahasa Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penggunaan Bahasa Jawa dalam berita utama koran Jawa Pos 

Radar Blitar, dengan fokus pada jenis dan maknanya. Peneliti 

menggunakan metode kualitatif untuk mengungkap fakta data. 

Hasil analisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis BahasaJawa dalam edisi 

Januari- Februari 2024, yaitu ngoko, madya, dan krama. Bahasa 

Jawa Krama tidak ada dalam koran Jawa Pos Radar Blitar. Bahasa 

ngoko paling sering digunakan, dengan 13 kata, sementara madya 

hanya 3 kata. Penggunaan tersebut menunjukkan makna positif 

dan negatif, dengan makna positif lebih dominan (13 kata) 

dibanding negatif (3 kata). Makna positif didefinisikan sebagai 

makna yang jelas dan tunggal, sementara makna negatif ambigu 

dan memiliki banyak tafsir. 

Kata Kunci: 

Semiotika; Berita 

Utama; Koran; Jawa; 

Bahasa. 
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 ABSTRACT 

 Javanese is a regional language commonly used by the Javanese 

people for interactions. The minimal use of Javanese Krama, this 

language is still in use today. The media company Jawa Pos 

Radar Blitar combines Indonesian and Javanese languages to 

disseminate information. This study aims to examine the use of 

Javanese in the main news articles of Jawa Pos Radar Blitar, 

focusing on the types and meanings. Researchers use qualitative 

research method to uncover data facts. The analysis results of 

using Semiotic Roland Barthes theory indicate there are three 

types of Javanese language in the January-February 2024 edition, 

namely ngoko, madya, and krama. Javanese Krama is not in Jawa 

Pos Radar Blitar. Ngoko is the most frequently used, with 13 

words have positive meanings, while madya has only 3 words with 

negative. Positive meanings are defined as clear and singular, 

whilenegative meanings are ambiguous and have multiple 

interpretations. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keanekaragaman suku bangsa, seperti Suku 

Jawa. Suku Jawa adalah suku bangsa yang memiliki jumlah penduduk cukup banyak karena 

wilayah Pulau Jawa sangat luas dibandingkan dengan pulau lainnya yang berada di Indonesia. Suku 

Jawa memiliki ciri khas dalam melakukan komunikasi satu sama lain, yaitu dengan menggunakan 

Bahasa Jawa. Bahasa Jawa adalah bahasa daerah yang secara umum digunakan oleh masyarakat 

Suku Jawa dalam melakukan interaksi dengan sesama (Nur Afifah, 2021). Bahasa Jawa sangat 

melekat dengan Suku Jawa karena Bahasa Jawa merupakan jati diri seseorang yang berasal dari 

Suku Jawa. 

Bahasa Jawa merupakan bahasa yang telah ada sejak dahulu, sehingga Bahasa Jawa dapat 

disebut sebagai warisan budaya dari para leluhur terdahulu (Nur Afifah, 2021). Keberadaan Bahasa 

Jawa kini menjadi budaya yang harus dijaga kelestariannya karena saat ini, banyak generasi muda 

yang tidak mengenal Bahasa Jawa dengan baik. Untuk itu, Jawa Pos sebagai media massa memiliki 

kewajiban untuk menjalankan fungsinya sebagai media untuk berbagi opini, informasi, hiburan 

ataupun kritik sosial di negara demokrasi (Kusumawijayanti et al., 2020). Salah satunya dengan 

memberikan ruang untuk kelestarian bahasa lokal atau Bahasa Jawa. Perusahaan media Jawa Pos 

Radar Blitar menggunakan beberapa kosakata dengan Bahasa Jawa dalam koran untuk menjaga 

penggunaan Bahasa Jawa. 

Menurut (Ermanto, 2005), koran adalah media cetak yang digunakan oleh para jurnalistik 

untuk menyampaikan suatu berita. Keberadaan koran saat ini merupakan salah satu bukti nyata 

bahwa media cetak adalah alat untuk menyampaikan berita kepada pembaca. Berita banyak 

diminati pembaca surat kabar yang mempunyai dampak langsung kepada pembaca dan dekat 

dengan mereka atau berita lokal. Oleh karena itu, perusahaan media cetak selalu mengupayakan 

yang terbaik agar suatu berita memiliki dampak terhadap pembaca. 

Jawa Pos Radar Blitar adalah perusahaan media yang menyampaikan berita aktual dan 

terkini pada khalayak umum. Perusahaan ini menyajikan berita yang berisi informasi kepada 

pembaca mengenai peristiwa yang terjadi di daerah Blitar. Berita yang disampaikan kepada 

masyarakat tentu saja harus mempermudah pembaca dalam menerima informasi. Pembaca yang 

mayoritas berasal darisuku Jawa membuat Bahasa Jawa dapat diterima dengan mudah oleh 

pembaca (Yelly, 2019). 

Bahasa jawa yang telah menjadi Bahasa lokal penduduk masyarakat Jawa tentu saja harus 

dijaga keberadaannya. Perusahaan Jawa Pos Radar Blitar berusaha menjaga keberadaan Bahasa 

jawa dengan menyisipkan kata yang penulisannya menggunakan Bahasa Jawa (Josaphat et al., 

2022). Penggunaan Bahasa Jawa pada koran terbilang masih sedikit ditemukan walaupun terkadang 

disisipkan beberapa kata yang menggunakan Bahasa jawa terutama pada berita utama (Liando, 

2021). 

Berita utama selalu menjadi pusat perhatian pembaca karena mengandung informasi paling 

penting akan lebih menarik lagi dibaca apabila disisipkan banyak Bahasa Jawa pada penulisannya 

(Gordon et al., 2020). Penulisan Bahasa Jawa pada berita utama koran mampu menjadi daya tarik 

sehingga bisa dijadikan sebagai upaya dalam melestarikan Bahasa Jawa (Witya Fitriah et al., 2023) 

. Bahasa menjadi hal utama yang diperhatikan oleh perusahaan ini, hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya penulisan Bahasa jawa pada koran yang disisipkan di bagian judul maupun isi pada berita 

(Arlini & Saddhono, 2024). 

Penggunaan Bahasa jawa dapat diteliti dengan berbagai macam teori yang berkaitan dengan 

bahasa salah satunya adalah teori semiotika. Teori semiotika mempelajari suatu hal yang berkaitan 

dengan Bahasa. Penggunaan Bahasa jawa dapat diteliti dengan bantuan teori semiotika. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan teori semiotika untuk melakukan penelitian ini untuk meneliti 

Bahasa jawa yang digunakan pada berita utama koran. Berdasarkan uraian di atas peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika Penggunaan Bahasa 

Jawa Pada Berita Utama Koran Jawa Pos Radar Blitar Edisi Januari - Februari 2024”. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitiankualitatif adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis suatu 

kejadian. Menurut Mukhtar (2013), teknik penelitian kualitatif deskriptif adalah teknik penelitian 

yang digunakan dalam menemukan teori terhadap suatu penelitian pada kurun waktu tertentu (Basri 

& Sari, 2019). Menurut Sulistyo dan Basuki (2006), penelitian kualitatif deskriptif memiliki tujuan, 

yaitu untuk menganalisis lebih dalam mengenai suatu hal. 

Sumber data dalam penelitian merujuk pada subjek dari mana data dikumpulkan (Arikunto, 

2010:172 dalam (Ariyanti, 2016)). Dalam penelitian ini, sumber data adalah Berita utama pada 

koran Jawa Pos Radar Blitar edisi Januari-Februari 2024. Data penelitian ini terdiri dari hasil 

wawancara dancatatan observasi mengenai penggunaan Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa 

Pos Radar Blitar edisi Januari-Februari 2024 melalui pendekatan semiotika. 

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling penting dalam penelitian karena tujuan 

utamanyaadalah mendapatkan data (Witya Fitriah et al., 2023). Tanpa memahami teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan (Sugiyono, 2010:308 dalam (Ariyanti, 2016)). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara, observasi, teks, dan kepustakaan. 

Moleong (2011:321 dalam (Ariyanti, 2016)) menyatakan bahwa keabsahan data adalah 

konsep penting yang mencakup validitas dan reliabilitas. Menurut pandangan positivisme yang 

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmannya sendiri, data dianggap sah 

jika telah melewati tahap pengujian keabsahan, sehingga data penelitian yang diperoleh akan valid 

dan dapat dipercaya (Nurindahsari, 2019). Dalam penelitian ini, penulis menguji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong (2011:330 dalam (Ariyanti, 2016)), triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian tentang penggunaan Bahasa Jawa pada 

berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar edisi Januari-Februari 2024 melalui pendekatan 

semiotika adalah metode deskriptif kualitatif yang melibatkan pengumpulan data berupa teks berita 

utama, wawancara, dan observasi, serta menganalisis data berdasarkan teori Roland Barthes untuk 

mengetahui Penggunaan dan makna Bahasa Jawa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Bahasa Jawa Pada Berita Utama 

Penggunaan Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar yang telah 

ditentukan oleh peneliti terdapat dua jenis Bahasa Jawa yaitu Bahasa Jawa ngoko dan madya. 

Ditemukan sebanyak 13 judul berita yang terdapat penggunaan Bahasa Jawa ngoko dan 

sebanyak 3 judul berita yang terdapat penggunaan Bahasa Jawa madya. 

a) Bahasa Jawa Ngoko 

Berikut analisis Bahasa Jawa ngoko pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar yang 

telah ditentukan oleh peneliti: 

1) Berita pertama berjudul “Ekonomi 2024 Semakin Maju dan Dinamis” terbit pada Selasa, 

2 Januari 2024. 

Kalimat : Aris “mewanti-wanti” agar nilai surplus saat ini dikelola dengan hati- hati. 

Makna : “mewanti-wanti” artinya memberikan pesan supaya lebih berhati-hati. 

Penanda : Aris “mewanti-wanti” supaya nilai surplus dikelola dengan hati-hati 

Petanda : Saat ini nilai ekspor lebih besar dari nilai impor oleh sebab itu, Aris 

“mewanti-wanti” supaya nilai surplus dikelola dengan hati-hati 

Denotasi : Aris “mewanti-wanti” supaya nilai ekspor tetap memiliki nilai yang lebih 

tinggi dari nilai impor 

Konotasi : Aris mengungkapkan kepedulian tentang nilai ekspor harus tetap lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai impor dan menjaga kestabilan nilai ekspor 

Mitos : masyarakat Indonesia umumnya menggunakan kata “mewanti-wanti” untuk 
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memberikan peringatan terhadap suatu hal yang terjadi. 

 

2) Berita kedua berjudul “Pemkot Kaji Ulang Proyek Alun-Alun” terbit pada Rabu, 10 

Januari 2024. 

Kalimat : Sebanyak 6 “rombong” juga mengalami kerusakan serius. 

Makna : “rombong" artinya gerobak. 

Penanda : Sebanyak 6 "rombong" mengalami kerusakan 

Petanda : Pohon tumbang akibat hujan deras dan angin kencang menimpa 6 "rombong" 

hingga mengalami kerusakan 

Denotasi : Hujan deras dan angin kencang mengakibatkan pohon tumbang dan 

menimpa 6 "rombong" yang berada di sekitar pohon 

Konotasi : Musim hujan yang sedang melanda Kota Blitar baru-baru ini mengakibatkan 

beberapa pohon di Alun-alun Kota Blitar tumbang 

Mitos : Masyarakat Jawa umumnya menggunakan kata "rombong" untuk 

mengartikan gerobak. 

 

3) Berita ketiga berjudul “Kenaikan gaji ASN Tunggu PP” terbit pada Kamis, 11 Januari 

2024. 

Kalimat : Aturan “anyar” itu bakal dilaksanakan menyusul penetapan PP. 

Makna : “anyar” artinya baru. 

Penanda : Aturan "anyar" itu bakal dilaksanakan menyusul penetapan PP Petanda : 

Aturan "anyar" kenaikan gaji ASN tahun ini akan dilaksanakan setelah 

penetapan PP 

Denotasi : Kusno menyatakan bahwa peraturan “anyar” mengenai kenaikan gaji ASN 

tahun ini akan dilaksanakan menyusul setelah PP ditetapkan 

Konotasi : Kusno mengungkapkan bahwa peraturan baru mengenai kenaikan gaji ASN 

tahun ini mulai diterapkan setelah pemerintah melakukan penetapan PP 

Mitos : Kata “anyar” umumnya digunakan masyarakat dalam berkomunikasi sehari-

hari untuk mengungkapkan suatu hal baru yang digantikan atau diperbarui 

demi tujuan tertentu. 

 

4) Berita keempat berjudul “Kenaikan gaji ASN Tunggu PP” terbit pada Kamis, 11 Januari 

2024. 

Kalimat : Saat ini PP masih “digodok” pemerintah. 

Makna : “digodok” artinya direbus, tetapi dalam konteks ini berarti dirundingkan. 

Penanda : Saat ini PP masih "digodok" pemerintah 

Petanda : Saat ini PP masih "digodok" pemerintah untuk dibahas lebih lanjut 

Denotasi : Kusno menyatakan bahwa PP masih “digodok” oleh pemerintah. 

Konotasi : Kusno mengatakan bahwa kini PP masih dirundingkan oleh pemerintah pusat 

supaya aturan baru mengenai kenaikan gaji ASN tahun ini segera dilakukan 

Mitos : Masyarakat Indonesia umunya menggunakan kata “digodok” untuk 

mengungkapkan suatu hal yang sedang diolah atau dalam proses pembuatan. 

 

5) Berita kelima berjudul “Pemkot Tambah Alokasi Rp 16 M” terbit pada Jum’at, 12 Januari 

2024. 

Kalimat : Kemampuan anggaran daerah tidak terpengaruh akibat aturan “anyar” itu. 

Makna : “anyar” artinya baru 

Penanda : Kemampuan anggaran daerah tidak berpengaruh akibat aturan “anyar” itu 

Petanda : Anggaran daerah tidak terpengaruh akibat aturan “anyar” kenaikan gaji ASN 

tahun ini 

Denotasi : Menurut Widodo, anggaran daerah tidak akan berpengaruh karena adanya 
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aturan "anyar" kenaikan gaji ASN tahun ini. 

Konotasi : Widodo mengatakan bahwa peraturan baru kenaikan gaji ASN tahun ini 

tidak akan mempengaaruhi jumlah anggaran daerah untuk kegiatan lain 

Mitos : Kata “anyar” seringkali digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari untuk 

menyatakan sesuatu hal yang baru atau diperbarui lebih baik lagi. 

 

6) Berita keenam berjudul “Penerima Bapanas Jangan Sampai Dobel” terbit pada Minggu, 4 

Februari 2024. 

Kalimat : Santoso “mewanti-wanti” agar masyarakat tidak mendapatkan bantuan dobel. 

Makna : “mewanti-wanti” artinya memberikan himbauan. 

Penanda : Santoso “mewanti-wanti” agar masyarakat tidak mendapatkan bantuan dobel 

Petanda : Santoso “mewanti-wanti” supaya masyarakat tidak menerima bantuan lebih 

dari satu 

Denotasi : Santoso "mewanti-wanti" supaya masyarakat yang menerima bantuan beras 

Bapanas tidak menerima bantuan beras lain 

Konotasi : Santoso memberikan rasa kepedulian terhadap masyarakat yang menjadi 

penerima bantuan Bapanas 

Mitos : Rasa kepedulian yang ditunjukkan oleh seorang walikota merupakan wujud 

dari rasa cinta terhadap masyarakat yang dipimpin. 

 

7) Berita ketujuh berjudul “Inpres Belum Turun, PDAM Bingung” terbit pada Kamis, 8 

Februari 2024. 

Kalimat : Namun,  inpres yang “urung” dirilis membuat rangkaian tahapan sementara 

“rampung” pada proses verifikasi. 

Makna : “urung” artinya belum selesai. 

Penanda : Namun, inpres yang “urung” dirilis membuat rangkaian tahapan sementara 

“rampung” pada proses verifikasi 

Petanda : Inpres yang “urung” dilaksanakan membuat rangkaian tahapan saat ini masih 

“rampung” pada tahapan verifikasi saja. 

Denotasi : Hingga saat ini Inpres terkait pemasangan jaringan air minum gratis dan 

sanitasi gratis belum turun 

Konotasi : Inpres terkait pemasangan jaringan air minum dan sanitasi gratis untuk 

masyarakat belum ada kepastian dari pusat hingga saat ini 

Mitos : Kata “urung” umumnya digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

menyatakan kegiatan yang belum selesai dan masih dalam tahap pengerjaan 

 

8) Berita kedelapan berjudul “Inpres Belum Turun, PDAM Bingung” terbit pada Kamis, 8 

Februari 2024. 

Kalimat : Sebenarnya “eman”, karena ini program yang bagus. 

Makna : “eman” artinya sayang sekali. 

Penanda : Sebenarnya "eman", karena ini program yang bagus 

Petanda : Basuki menyatakan bahwa “Sebenarnya “eman” karena ini program yang 

bagus” 

Denotasi : Basuki menyatakan bahwa program jaringan air minum dan sanitasi gratis 

adalah program yang bagus untuk direalisasikan 

Konotasi : Basuki mengungkapkan bahwa program jaringan air minum dan sanitasi 

gratis yang diadakan oleh pemerintah adalah program yang bagus untuk 

masyarakat penerima bantuan 

Mitos : Kata “eman” umumnya dikomunikasikan untuk mengungkapkan rasa peduli 

 

9) Berita kesembilan berjudul “Paslon 02 Dominasi Suara” terbit pada Kamis, 15 Februari 
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2024. 

Kalimat : Bagaimanapun hasilnya kami “legowo” menerima. 

Makna : “legowo” artinya menerima dengan ikhlas. 

Penanda : Bagaimanapun hasilnya kami “legowo” menerima. 

Petanda : Menurut Siswadi, bagaimanapun hasil pemilu tahun ini, kami “legowo” 

menerima 

Denotasi : Siswadi mengungkapkan bahwa tim kemenangan paslon 03 Ganjar- Mahfud 

akan menerima dengan “legowo” hasil pemilu tahun ini. 

Konotasi : Siswadi sebagai ketua tim kemenangan paslon 03 Ganjar-Mahfud 

mengungkapkann bahwa timnya telah berpasrah kepada tuhan atas hasil 

pemilu tahun ini 

Mitos : Kata “legowo” digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk mengungkapkan 

perasaan Ikhlas dan berpasrah pada ketetapan Allah SWT. 

 

10) Berita kesepuluh berjudul “PAN Bentuk Fraksi Sendiri” terbit pada Kamis, 22 Februari 

2024. 

Kalimat : Ada juga parpol “anyar” yang masuk parlemen, yakni PAN. 

Makna : “anyar “ artinya baru. 

Penanda : Ada juga parpol "anyar" yang masuk parlemen, yakni PAN 

Petanda : Partai politik "anyar" yang tidak bergabung dengan parlemen sebelumnya 

namun kini bergabung dengan parlemen adalah PAN 

Denotasi : Partai politik "anyar" mendapatkan kursi di parlemen namun, tidak 

mendapatkan kursi di parlemen pada pemilihan legislatif sebelumnya adalah 

PAN 

Konotasi : Partai politik PAN kini melakukan perubahan dalam pemilihan legislatif 

karena berhasil memperoleh kursi di DPRD Kota Blitar 

Mitos : Kata “anyar” umumnya digunakan masyarakat Indonesia untuk mengartikan 

sesuatu hal yang baru 

 

11) Berita kesebelas berjudul “Penjaringan Atlet Digelar Pekan Depan” terbit pada Minggu, 

25 Februari 2024. 

Kalimat : Itu merupakan tindak lanjut atas panggilannya tujuh atlet dari Bumi 

Penataran untuk “melakoni” selekda jelang PON XXI Aceh-Sumut Tahun 

ini. 

Makna : “melakoni” artinya melakukan. 

Penanda : Itu merupakan tindak lanjut atas panggilan tujuh atlet dari Bumi Penataran 

untuk “melakoni” selekda jelang PON XXI Aceh-Sumut tahun ini. 

Petanda : Penjaringan atlet pekan depan adalah alasan dari pemanggilan tujuh atlet dari 

Bumi Penataran untuk “melakoni” selekda jelang PON XXI Aceh- Sumut 

tahun ini 

Denotasi : Tujuh atlet yang berasal dari Kota Blitar dipanggil untuk “melakoni” selekda 

jelang PON XXI AcehSumut tahun ini 

Konotasi : Penjaringan atlet dilakukan oleh PSTI guna menyeleksi tujuh atlet yang 

sudah dipanggil untuk mengikuti selekda jelang PON XXI Aceh-Sumut 

Mitos : Kata “melakoni”  umumnya digunakan masyarakat Indonesia untuk 

menyatakan sebuah sebuah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang 

 

12) Berita kedua belas berjudul “Penjaringan Atlet Digelar Pekan Depan” terbit pada Minggu, 

25 Februari 2024. 

Kalimat : Sebagian besar atlet kami sudah beranjak dewasa, jadi “ndak” bisa ikut 
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Selekda PON. 

Makna : “ndak” artinya tidak. 

Penanda : Sebagian besar atlet kami sudah beranjak dewasa, jadi “ndak” bisa ikut 

Selekda PON 

Petanda : Banyak atlet yang sudah berusia dewasa sehingga tidak bisa mengikuti 

selekda PON XXI Aceh – Sumut tahun ini 

Denotasi : Usia sebagian para atlet "ndak" muda lagi sehingga tidak semua atlet bisa 

mengikuti Selekda PON XXI Aceh-Sumut 

Konotasi : PSTI kini disibukkan dengan program baru penjaringan atlet yang memiliki 

tujuan untuk menjaring atlet berusia muda 

Mitos : Kata “ndak” umumnya digunakan masyarakat Indonesia untuk 

mengungkapkan penolakan atau ketidak sesuaian 

 

13) Berita ketiga belas berjudul “Penjaringan Atlet Digelar Pekan Depan” terbit pada 

Minggu, 25 Februari 2024. 

Kalimat : Satu yang tak boleh luput, pengurus “kudu” memastikan tim yang 

diberangkatkan pada tahun depan punya kualitas yang setara dengan tim 

porpov tahun lalu. 

Makna : “kudu” artinya harus. 

Penanda : Satu yang tak boleh luput, pengurus "kudu" memastikan tim yang 

diberangkatkan pada tahun depan punya kualitas setara dengan tim porprov 

tahun lalu 

Petanda : Perlu diingat bahwa pengurus "kudu" melakukan seleksi agar tahun depan 

mendapatkan tim yang memiliki kualitas setara dengan tim porprov tahun 

lalu 

Denotasi : Pada tahun ini, pengurus "kudu" bisa memilih calon atlet yang akan dibawa 

porprov untuk tahun depan harus lebih baik dari tahun sebelumnya Konotasi 

: Tugas yang harus dilakukan oleh pengurus PSTI adalah berusaha 

membentuk tim porprov tahun depan yang memiliki kualitas setara atau lebih 

baik dari tim porprov tahun lalu 

Mitos : Kata “kudu” digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk mengungkapkan 

suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang. 

 

b) Bahasa Jawa Madya 

Berikut analisis Bahasa Jawa Madya pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar yang 

telah ditentukan oleh peneliti: 

1) Berita pertama berjudul “Inpres Belum Turun, PDAM Bingung” terbit pada Kamis, 8 

Februari 2024. 

Kalimat : Namun, inpres yang “urung” dirilis membuat rangkaian tahapan sementara 

“rampung” pada proses verifikasi. 

Makna : “rampung” artinya sudah selesai. 

Penanda : Namun, inpres yang "urung" dirilis membuat rangkaian tahapan sementara 

"rampung" pada proses verifikasi 

Petanda : Inpres yang "urung" dirilis membuat tahapan hanya "rampung" pada tahapan 

verifikasi saja 

Denotasi : Hingga saat ini Inpres terkait pemasangan jaringan air minum gratis dan 

sanitasi gratis belum turun 

Konotasi : Inpres terkait pemasangan jaringan air minum dan sanitasi gratis untuk 

masyarakat belum ada kepastian dari pusat hingga saat ini 

Mitos : Kata “rampung” umumnya digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

mengungkapkan bahwa kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan sudah 
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selesai. 

 

2) Berita kedua berjudul “Siapkan Ruang Kosong untuk Evakuasi” terbit pada Rabu, 14 

Februari 2024. 

Kalimat : Targetnya nanti malam sudah “rampung” semua. 

Makna : “rampung” artinya selesai. 

Penanda : Targetnya nanti malam sudah “rampung” semua 

Petanda : Nanti malam adalah hari terakhir maka, persiapan seluruh TPS sudah harus 

“rampung” 

Denotasi : Umam mengungkapkan bahwa malam ini persiapan seluruh TPS sudah harus 

“rampung” karena malam ini adalah target proses persiapan TPS dilakukan 

Konotasi : Umam mengungkapkan bahwa persiapan seluruh TPS harus selesai sesuai 

dengan target yang telah ditentukan yaitu malam ini 

Mitos : Kata “rampung” umumnya digunakan untuk mengungkapkan suatu akivitas 

yang sudah selesai. 

 

3) Berita ketiga berjudul “Jatah Kursi Tunggu Pleno Rekap” terbit pada Jum’at, 23 Februari 

2024. 

Kalimat : Meskipun rekapitulasi 2 kecamatan sudah “rampung”, jelas Khabib, KPU 

belum bisa membeberkan hasil perolehan suara. 

Makna : “rampung” artinya selesai. 

Penanda : Meskipun rekapitulasi 2 kecamatan sudah “rampung”, jelas Khabib, KPU 

belum bisa membeberkan hasil perolehan suara 

Petanda : Khabib mengungkapkan bahwa rekapitulasi 2 kecamatan sudah “rampung” 

dan KPU belum bersedia menyebarkan hasil perolehan suara 

Denotasi : Khabib mengatakan bahwa KPU tidak mempublikasikan data hasil perolehan 

suara walaupun ada 2 kecamatan “rampung” melakukan rekapitulasi 

Konotasi : Khabib mengatakan bahwa KPU sudah menerima data perolehan suara dari 2 

kecamatan dan kurang 1 kecamatan yang belum menyerahkan data hasil 

perolehan suara 

Mitos : Kata “rampung” umumnya digunakan masyarakat Indonesia untuk 

menunjukkan keberhasilan seseorang dalam mengerjakan tugas atau masalah 

 

2. Makna Bahasa Jawa di Koran 

Peneliti menemukan 9 kata Bahasa Jawa yang bermakna positif dan 3 kata Bahasa Jawa 

yang bermakna negatif. Berikut analisis makna positif dan negatif yang telah ditentukan oleh 

peneliti: 

a. Makna Positif 

Berikut analisis makna positif Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar 

yang telah ditentukan oleh peneliti: 

1) Berita berjudul “Pemkot Kaji Ulang Proyek Alun-Alun” 

Kalimat : Sebanyak 6 “rombong” juga mengalami kerusakan serius. 

Makna : Kata "rombong" digunakan untuk menjelaskan kerusakan pada gerobak. 

 

2) Berita berjudul “Kenaikan Gaji ASN Tunggu PP” 

Kalimat : Aturan “anyar” itu bakal dilaksanakan menyusul penetapan PP 

Makna : Kata “anyar” digunakan untuk mengungkapkan suatu hal yang membawa 

perubahan lebih baik 

Kalimat : Saat ini PP masih “digodok” pemerintah. 

Makna : Kata “digodok” digunakan untuk menggambarkan proses perundingan. 
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3) Berita berjudul “Inpres Belum Turun, PDAM Bingung” 

Kalimat : Namun, inpres yang “urung” dirilis membuat rangkaian tahapan sementara 

“rampung” pada proses verifikasi. 

Makna : Kata "urung" digunakan untuk menunjukkan bahwa inpres belum dirilis. 

Makna : Kata “rampung” artinya hanya menunjukkan terselesaikannya suatu pekerjaan 

 

4) Berita berjudul “Pemkot Tambah Alokasi Rp 16 M” 

Kalimat : Kemampuan anggaran daerah tidak terpengaruh akibat aturan “anyar” itu 

Makna : Hanya ditujukan untuk menjelaskan sesuatu yang baru 

 

5) Berita berjudul “Siapkan Ruang Kosong untuk Evakuasi” 

Kalimat : Targetnya nanti malam sudah “rampung” semua 

Makna : Kata “rampung” pada kalimat di atas tidak mengandung makna ganda 

 

6) Berita berjudul “Paslon 02 Dominasi Suara 

Kalimat : Bagaimanapun hasilnya kami “legowo” menerima 

Makna : Kata “legowo” menunjukkan sikap seseorang yang ikhlas menerima takdir 

 

7) Berita berjudul “PAN Bentuk Fraksi Sendiri” 

Kalimat : Ada juga parpol “anyar” yang masuk parlemen, yakni PAN 

Makna : Kata “anyar” pada kalimat tersebut menunjukkan adanya sesuatu yang baru 

 

8) Berita berjudul “Jatah Kursi Tunggu Pleno Rekap” 

Kalimat : Meskipun rekapitulasi 2 kecamatan sudah “rampung”, jelas Khabib 

Makna : Kata “rampung” menjelaskan tentang kegiatan rekapitulasi yang telah 

dilakukan 

 

9) Berita berjudul “Penjaringan Atlet Digelar Pekan Depan” 

Kalimat : Itu merupakan tindak lanjut atas panggilannya tujuh atlet dari Bumi Penataran 

untuk “melakoni” selekda jelang PON XXI Aceh-Sumut Tahun ini. 

Makna : Kata “melakoni” digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh atlet. 

Kalimat : Sebagian besar atlet kami sudah beranjak dewasa, jadi “ndak” bisa ikut 

Selekda PON 

Makna : Kata “ndak” pada kalimat di atas menunjukkan adanya penolakan 

Kalimat : Satu yang tak boleh luput, pengurus “kudu” memastikan tim yang 

diberangkatkan pada tahun depan punya kualitas yang setara dengan tim 

porpov tahun lalu. 

Makna : Kata “kudu” menunjukkan sesuatu yang harus dilakukan. 

 

b. Makna Negatif 

Berikut analisis makna negatif Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar 

yang telah ditentukan oleh peneliti: 

1) Berita berjudul “Ekonomi 2024 Semakin Maju dan Dinamis” 

Kalimat : Aris “mewanti-wanti” agar nilai surplus saat ini dikelola dengan hati- hati 

Makna : Negatif karena memiliki makna yang ambigu. 

 

2) Berita berjudul “Penerima Bapanas Jangan Sampai Dobel” 

Kalimat : Santoso “mewanti-wanti” agar masyarakat tidak mendapatkan bantuan dobel 

Makna : Negatif karena mengandung makna yang lebih dari satu. 
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3) Berita berjudul “Inpres Belum Turun, PDAM Bingung” 

Kalimat : Sebenarnya “eman”, karena ini program yang bagus 

Makna : Negatif karena maknanya ambigu 

 

Penggunaan Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar edisi Januari-

Februari 2024 menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Dalam periode ini, ditemukan 12 

beritautama yang mengandung penulisan Bahasa Jawa. Penggunaan Bahasa Jawa ngoko 

diidentifikasi dalam beberapa contoh, seperti kata "mewanti-wanti" dalam berita berjudul 

"Ekonomi 2024 SemakinMaju dan Dinamis," yang berarti memberikan pesan supaya lebih berhati-

hati. Analisis semiotika menguraikan penanda, petanda, denotasi, konotasi, dan mitos dari 

penggunaan kata tersebut. Selain itu, penelitian ini menemukan berbagai kata Bahasa Jawa lain 

yang digunakan dalam berita utama, seperti “rombong” yang berarti gerobak, “anyar” yang berarti 

baru, dan “digodok” yang berarti direbus atau dalam proses pembuatan. Setiap penggunaan kata 

tersebut dianalisis secara mendalam untuk memahami makna yang tersirat di balik penulisan berita. 

Misalnya, kata “rombong” dalam konteks berita tentang pohon tumbang akibat hujan deras 

mengacu pada gerobak yang rusak karena kejadian tersebut. 

Penelitian juga mencatat bagaimana Bahasa Jawa ngoko digunakan untuk menyampaikan 

pesan yang bersifat peringatan atau himbauan. Contoh lainnya adalah kata “mewanti-wanti” dalam 

berita berjudul "Penerima Bapanas Jangan Sampai Dobel," yang mengandung makna himbauan 

agar masyarakat tidak menerima bantuan lebih dari satu kali. Analisis ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Bahasa Jawa ngoko dalam koran tidak hanya menambah warna lokal, tetapi juga 

menyampaikan nuansa dan emosi tertentu yang lebih akrab bagi pembaca. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar bertujuan untuk 

edisi Januari-Februari 2024 terdapat tiga jenis Bahasa Jawa, yaitu ngoko, madya, dan krama. 

Namun, jenis BahasaJawa krama tidak ditemukan dalam edisi tersebut. Jenis Bahasa Jawa yang 

paling banyak digunakan adalah ngoko, dengan total sebanyak 13 kata. Sementara itu, jenis Bahasa 

Jawa madya hanya digunakan sebanyak 3 kata. 

Penggunaan Bahasa Jawa pada berita utama koran Jawa Pos Radar Blitar edisi Januari-

Februari 2024 juga mencakup makna positif dan negatif. Makna positif lebih dominan dengan total 

13 kata, sedangkan makna negatif hanya berjumlah 3 kata. Makna positif ditandai dengan kata-kata 

yang memiliki makna pasti dan tidak memiliki makna ganda. Sebaliknya, makna negatif ditandai 

dengan kata-kata yang memiliki makna tidak pasti dan dapat memiliki lebih dari satu makna. 
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